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ABSTRAK

Napisah. 240211050143. Disparitas Putusan dalam Perkara Hadanah: Analisis
Yuridis terhadap Putusan Nomor 237/Pdt.G/2018/Pa.Prgi dan
3/Pdt.G/2019/Pta.Pal. Tesis. Pembimbing I: Prof. Dr. Hj. Yusna Zaidah,
M.H., dan Pembimbing II: Dr. Hj. Mariani, S.H., M.Ag. pada Program
Studi Magister Hukum Keluarga. Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.
2026.

Kata Kunci: Disparitas Putusan; Hadanah; Murtad; Beda Agama.

Perkara hadanah menjadi persoalan yang kompleks ketika salah satu orang
tua berpindah agama, baik saat perkawinan berlangsung ataupun pasca perceraian.
Fenomena ini tampak nyata dalam dua putusan yang memeriksa pokok sengketa
serupa, yakni hak asuh anak yang belum mumayyiz dalam kondisi ibu berpindah
agama dari Islam ke Hindu, namun menghasilkan amar yang berbeda: Putusan
Pengadilan Agama Parigi Nomor 237/Pdt.G/2018/PA.Prgi menetapkan hak asuh
kepada ayah, sedangkan Putusan Pengadilan Tinggi Agama Palu Nomor
3/Pdt.G/2019/PTA.Pal membatalkannya dan menyerahkan hak asuh kepada ibu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hukum hakim pada
kedua tingkat peradilan tersebut dalam menentukan hak hadanah, serta
menemukan konsep putusan yang ideal dalam perkara hadanah yang melibatkan
orang tua berbeda agama.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
kualitatif, menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach),
pendekatan kasus (case approach), dan pendekatan perbandingan (comparative
approach). Bahan hukum primer berupa kedua putusan tersebut dianalisis
menggunakan kerangka teori negara hukum, teori tujuan hukum Gustav Radbruch,
magqasid al-syart ‘ah, maslahah mursalah, konsep hadanah, serta prinsip kepentingan
terbaik bagi anak, dengan teknik analisis deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disparitas kedua putusan bersumber dari
perbedaan penafsiran terhadap syarat keislaman pemegang hadanah dan prinsip the
best interest of the child. PA Parigi memprioritaskan perlindungan agama anak (kifz
al-din) dengan menjadikan keislaman pengasuh sebagai syarat utama yang didukung
doktrin fikih jumhur ulama dan yurisprudensi Mahkamah Agung, sementara PTA
Palu lebih menekankan aspek psikologis berupa kedekatan anak dengan ibu tanpa
kriteria objektif yang jelas mengenai kapan syarat keislaman dapat dikesampingkan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa putusan ideal seharusnya mengintegrasikan
kepentingan terbaik anak secara komprehensif dengan tetap menempatkan kesesuaian
agama antara anak dan pengasuh sebagai fondasi utama, tanpa mengabaikan hak
orang tua lainnya untuk tetap menjalin hubungan kasih sayang dengan anak.
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ABSTRACT

Napisah. 240211050143. Disparity of Court Decisions in Hadanah Cases: A
Juridical Analysis of Decision Number 237/Pdt.G/2018/Pa.Prgi and
3/Pdt.G/2019/Pta.Pal. Thesis. Supervisor I: Prof. Dr. Hj. Yusha Zaidah,
M.H., and Supervisor II: Dr. Hj. Mariani, S.H., M.Ag. Master's Program
in Islamic Family Law. Postgraduate Program of UIN Antasari
Banjarmasin. 2026.

Keywords: Disparity of Decisions; Hadanah, Apostasy; Interfaith Difference.

Hadanah cases become complex when one parent converts to another
religion, whether during marriage or after divorce. This phenomenon is clearly
evident in two decisions examining a similar core dispute, namely custody of a
child who has not yet reached mumayyiz age in a situation where the mother has
converted from Islam to Hinduism, yet resulting in different verdicts: the Decision
of the Religious Court of Parigi Number 237/Pdt.G/2018/PA.Prgi granted custody
to the father, while the Decision of the High Religious Court of Palu Number
3/Pdt.G/2019/PTA.Pal overturned it and granted custody to the mother. This
study aims to analyze the judges' legal considerations at both levels of the
judiciary in determining hadanah rights, as well as to formulate an ideal concept
of decision-making in hadanah cases involving parents of different religions.

This research is a normative legal study using a qualitative approach,
employing the statute approach, the case approach, and the comparative
approach. The primary legal materials, namely the two decisions, were analyzed
using the theoretical framework of the rule of law state, Gustav Radbruch's theory
of the purpose of law, maqgasid al-shari'ah, maslahah mursalah, the concept of
hadanah, and the principle of the best interests of the child, using a descriptive-
analytical technique.

The research results show that the disparity between the two decisions
stems from differing interpretations of the requirement of Islamic faith for the
custody holder and the principle of the best interest of the child. The Parigi
Religious Court prioritized the protection of the child's religion (Zifz al-din) by
making the caregiver's Islamic faith the primary requirement, supported by the
doctrine of the majority of jurists (jumhur ulama) and Supreme Court
jurisprudence, while the Palu High Religious Court placed greater emphasis on
the psychological aspect of the child's closeness to the mother, without clear
objective criteria as to when the requirement of Islamic faith may be set aside.
This study concludes that an ideal decision should comprehensively integrate the
best interests of the child while still placing religious compatibility between the
child and the caregiver as the primary foundation, without disregarding the right
of the other parent to continue maintaining an affectionate relationship with the
child.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Fonem Kkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

1. ] A 16. b Th
2 o B 17. b Zh
3 < T 18. d ¢

4 & Ts 19. £ Gh
5. | 20. ] F
6 cl|:| H 21. é Q
7 & 1] Kn 22. & K
8 K D 23. Jd L
9 R Dz 24. a M
10. 3 R 25. & N
11. 3 z 26. r w
12. v S 27. > H
13, b Sy 28. 3

14, ua sh 29. s || Y
15. Ua Dh
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1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
§ I Kasrah
U Dhammah

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
7] Ai adani
3 Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
o ) i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /lI/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Kata sandang: Contoh: ( Js_l ) al-rijal bukan ar-rijal, ( O's))

al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( *) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 33! ) tidak

ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/.
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ‘af) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4y h Tharigah
2 duadla) daalal) Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3 g ol) Bda g Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

il Cad

dzahaba al-ustadzu

A &l tsabata al-ajru
dy panl) 4<al) al-harakah al- ‘ashriyyah
&) A Y o A asyhadu an 1a ilaha illa Allah
@L:AS\ s BY 5a mawlana Malik al-Shélih
Pl éﬁ Y yu'tsirukum Allah
Qe auiall al-mazhahir al- ‘agliyyah

allainy) Ga

hub al-istithla ‘

O 3AY (e S glaal) 33al)

al-maddah al-mashnii ‘ah min al-hayawan

Cuad) Gl tharf al- ‘ayni
Laaluad | al-musahamah
B b A e man salaka tharigan
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